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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan
umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya
hingga akhir zaman.

Dalam Alquran Allah befirman,
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Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka akan mendapatkan di bumi ini tempat

hijrah yang luas dan kelapangan (QS an-Nisa: 100)

Ayat ini sangat penting untuk ditelaah dan diaplikasikan dalam kehidupan, terutama di saat-
saat seperti sekarang ini. Saat umat Islam mendapatkan banyak ujian dan tekanan dari
berbagai sisi.



Di dalamnya Allah menegaskan bahwa siapa yang berhijrah dalam pengertian yang luas di
satu sisi akan mendapatkan muraghaman; tempat yang aman yang membuat musuh menjadi
gigit jari dan tidak bisa berbuat apa-apa, serta di sisi lain akan mendapatkan kelapangan atau
kelonggaran dalam hidup.

Intinya terletak pada dua hal: muhajarah dan muraghamah. Bila muhajarah adalah behijrah
dari keburukan menuju kebaikan, maka muraghamah adalah upaya untuk mengerdilkan dan
menghinakan musuh. Keduanya tidak bisa dipisahkan.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Muhajarah atau hijrah penting dilakukan untuk melepaskan diri dari berbagai kesulitan.
Dalam konteks saat ini, hijrah bisa dilakukan dengan menjauhi dosa dan melakukan berbagai
amal saleh. Misalnya bersilaturahim dengan masyarakat, terutama para tokoh, menyantuni
yatim, dhuafa, dan para janda, memfasilitasi kegiatan dakwah, ziarah ke baitullah, dan
sejumlah aktivitas kebaikan lainnya. Hijrah dengan cara istikamah dalam beribadah dan
menjaga muamalah akan mendatangkan jalan keluar dan kelongaran, entah itu kelonggaran
hidup dan kelonggaran dakwah, sehingga hal itu pada waktu bersamaan dapat mengerdilkan
musuh atau membuat hina tidak berdaya.

Jadi dalam hijrah terdapat upaya untuk melakukan irgham (pengkerdilan musuh). Inilah yang
disebut dengan muraghamah; sebuah bentuk ibadah yang banyak dilalaikan dan kurang
disadari. Padahal ia termasuk ibadah yang paling Allah cintai. Ibnul Qayyim rahimahullah
berkata,
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Tidak ada yang lebih Allah cintai daripada upaya wali-Nya untuk mengkerdilkan musuh-Nya
dan membuatnya marah.

Di antara bentuk ibadah muraghamah yang bisa mengkerdilkan musuh adalah:

1. Melaksanakan dan memperlihatkan syiar-syiar ibadah secara berjamaah dalam
jumlah besar seperti shalat Jum'at, shalat led, shalat lima waktu, halagah Alguran dan
sejenisnya.

2. Menyampaikan dakwah, tausiyah, tabligh, dan pengajaran kepada kaum muslimin dan
masyarakat untuk menjawab dan membantah syubhat yang disampaikan musuh-
musuh Islam. Ini secara khusus adalah tugas para ulama.

3. Merealisasikan hukum-hukum syariat dan memperlihatkan identitas keislaman.
Seperti pengenalan ekonomi syariah, perbankan syariah, asuransi syariah, busana
syar'iy, larangan menista agama, dan seterusnya.

4. Menghidupkan sunnah-sunnah Nabi saw dan bangga dalam melaksanakannya.

5. Berusaha unggul dan menguasai berbagai aspek kehidupan. Misalnya dengan
kemunculan para dokter muslim, arsitek muslim, insinyur muslim, pengusaha muslim
dst.

Dan masih banyak lagi contoh dari ibadah muraghamah. Intinya, setiap upaya dan aktivitas
yang mengarah kepada kemuliaan dan kejayaan umat, sekaligus menghinakan dan
mengkerdilkan musuh Islam, itu adalah bentuk muraghamah yang dicintai oleh Allah Swt. Ini



sekaligus sebagai bagian dari upaya untuk menyiapkan kekuatan umat sebagaimana perintah
Allah Swt,
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Siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-

kuda yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan

musuh Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya;

sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan

dibalas dengan sempurna untukmu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan). (QS al-Anfal:
61)

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Perlu diketahui bahwa bila melihat kepada fakta historis, bulan September merupakan bulan
Hijrah ke Madinah. Tepatnya 12 September 622 M. Karena itu, ia layak dijadikan momentum
untuk mengambil pelajaran dan ibrah. Alhamdulillah Allah hadirkan bulan-bulan penting
untuk memajukan umat tauhid. Ramadhan bulan untuk berpuasa. Syawal bulan dilakukannya
halal bihalal. Demikian pula dengan Maulid dst.

Semoga Allah memberikan taufik dan kekuatan kepada kita semua untuk menjadi bagian
dari mereka yang berhijrah dan melakukan muraghamah demi izzatul Islam wal muslimin.
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